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Abstrak: Beberapa jenis jamur antagonis yang dimanfaatkan untuk agen hayati 

pengendali penyakit tanaman diantaranya adalah Trichoderma sp. dan 

Gliocladium sp. Tetapi dalam pertumbuhannya membutuhkan media alternatif 

yang mudah dan murah diperoleh, salah satunya adalah penggunaan air cucian 

beras dan air kelapa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

media cair air cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan jamur 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. Hasil pengujian menunujukkan bahwa 

kerapatan konidia jamur Trichoderma sp.berkisar 2,53 – 9,19 kali lipat 

dibandingkan kontrol, jamur Gliocladium sp. 1,35 – 3,73  kali lipat. pH media 

asam bisa menghasilkan berat basah dan berat kering tertinggi pada P5 yaitu 

jamur Trichoderma sp.10,67 gram berat basahnya dan 0,26 gram pada pH 5,01. 

Jamur Gliocladium sp berat basah tertinggi pada P5 yaitu 24,25 gram dan berat 

kering 2,73 gram. Uji antagonis terhadap Alternaria sp. terbaik menggunakan 

Trichoderma sp. sebesar 79,39 %. Kesimpulan dari pengujian ini adalah jamur 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp bisa tumbuh pada semua komposisi media 

kecuali pada perlakuan P0 (kontrol) karena miselia tidak bisa tumbuh pada air 
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steril dan mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan Alternaria 

sp. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Miselia, Agen Hayati, Air Cucian Beras, Air Kelapa. 

 
Abstract: Some of antagonistic fungi that are being used as biological agents to 

control plant diseases are Trichoderma sp. and Gliocladium sp. But requires 

alternative media that are easy and cheap to obtain in order to grow, such as rice 

washing water and coconut water. The purpose of this study was to determine 

the potential of liquid media for washing rice water and coconut water on the 

growth of Trichoderma sp. and Gliocladium sp. The test results showed that the 

conidia density of the fungus Trichoderma sp. ranged from 2.53 to 9.19 times 

that of the control, while Gliocladium sp. 1.35 – 3.73 times as much. The pH of 

acidic media can produce the highest wet weight and dry weight  at P5, namely 

Trichoderma sp. 10.67 grams of wet weight and 0.26 grams at pH 5,01. 

Gliocladium sp. has the highest wet weight of 24.25 grams and dry weight of 

2.73 grams at P5. Antagonist test against Alternaria sp. found the best result on 

Trichoderma sp. (79,39%). The conclusion of this test is the fungus 

Trichoderma sp. and Gliocladium sp. able to grow in all media compositions 

except in P0 treatment (control) because mycelia cannot grow in sterile water, 

and has the ability to inhibit the growth of Alternaria sp. 

 

Keywords: Mycelial Growth, Biological Agents, Rice Washing Water, Coconut 

Water 

 

1. Pendahuluan 

Alternaria sp. merupakan salah satu patogen penyebab penyakit 

bercak daun pada tanaman apel. Patogen ini menyebabkan 

penurunan kualitas dan kuantitas produksi buah apel. Upaya yang 

telah dilakukan penyakit bercak daun Alternaria adalah dengan 

penggunaan fungisida sintetik yang mempunyai efek negatif 

terhadap lingkungan dan manusia serta menyebabkan munculnya 

resistensi pada patogen sasaran. Oleh karena itu perlu alternatif 

pengendalian yang ramah lingkungan dengan penggunaan agen 

hayati. 
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Beberapa jenis jamur antagonis yang dimanfaatkan untuk agen 

hayati pengendali penyakit tanaman diantaranya adalah 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. yang mampu mengendalikan 

patogen. Nuryani dkk (2003) melaporkan bahwa Gliocladium sp., 

Trichoderma sp., dan bakteri Pseudomonas fluerencens dapat 

menekan perkembangan penyakit layu fusarium pada anyelir. 

Sebagian strain Trichoderma merupakan organisme srong 

opportunistic invader, pertumbuhannya cepat, dan penghasil 

antibiotik (Woo et al, 2008). 

  Perbanyakan Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. yang mudah 

dan berbahan murah dapat menggunakan media alternatif 

(Novianti, 2018). Jamur Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. 

mampu bertahan hidup di media sisa-sisa bahan organik. 

Berdasarkan hasil penelitian Juliana dkk (2017), terbukti bahwa air 

kelapa dan air hasil pengolahan tempe dapat digunakan untuk 

media tumbuh jamur Trichoderma sp. Pada media ini jamur 

Trichoderma sp. dapat memproduksi miselium dan menghasilkan 

konidia.   

Beras merupakan sumber energi, protein, mengandung berbagai 

unsur mineral dan vitamin. Air cucian beras selama ini belum 

termanfaatkan secara optimal, meski masih mengandung banyak 

vitamin, mineral, dan unsur lainnya (Kalsum dkk, 2011).  

Pertumbuhan jamur pada media alternatif dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain substrat sebagai sumber energi dan juga 



Unun Triasih, Sri Widyaningsih, Mutia Erti D. 

166                                                                             Vol. 7 No. 2,  Desember  2021 

 

pH media untuk menghasilkan enzim yang akan teraktivasi pada 

pH tertentu sehingga menghasilkan pertumbuhan jamur yang baik 

pada kondisi yang sesuai. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi 

air cucian beras dan air kelapa terhadap pertumbuhan jamur 

Trichoderma sp. dan Gliocladium  sp. serta potensinya dalam 

mengendalikan penyakit bercak daun Alternaria sp. pada tanaman 

apel. 

 

2. Bahan dan Metode 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Februari 

tahun 2020 di Laboratorium Mikologi di Balai Penelitian Tanaman 

Jeruk dan Buah Subtropika Jl. Raya Tlekung No. 1 Junrejo, Kota 

Batu, Jawa Timur. 

 

Persiapan Isolate Jamur Antagonis 

Pengujian menggunakan dua isolat yaitu Trichoderma sp. dan 

Gliocladium sp. koleksi dari Laboratorium Mikologi Balitjestro. 

Isolat diremajakan dengan membiakkan jamur pada media Potato 

Dextrose Agar (PDA) kemudian isolate diambil menggunakan 

core bore 0,5 cm diletakan di tengah cawan petridish yang sudah 

berisi media PDA. Setelah itu isolat Trichoderma sp. dan 

Gliocladium sp. diinkubasi selama 7 hari dan siap digunakan untuk 
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perbanyakan. Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. ada cawan 

petri digunakan sebagai inokulum dihitung kerapatan konidianya 

hingga 10
8
 konidia/ml. 

Penghitungan kerapatan konidia dilakukan dengan 

menggunakan Haemocytometer tipe Neubauer Improved. 

Penghitungan kerapatan konidia dengan menggunakan rumus 

(disitir dari Gabriel dan Riyanto, 1989) sebagai berikut. 

C = 
6 

Keterangan : 

C  = Kerapatan konidia per ml larutan 

t  = Jumlah total konidia yang diamati 

n  = jumlah kotak sampel (5 kotak besar dan 16 kotak kecil) 

0,25 = faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada 

Haemocytometer (disitir dari Herlinda, Utama dan Pujiastuti, 

2006).  

 

Pembuatan Media Formulasi Trichoderma sp. dan Gliocladium  

sp. 

Perlakuan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

terdiri atas 7 perlakuan dan 3 ulangan. Media cair yang digunakan 

adalah air hasil pencucian beras dan air kelapa. Air hasil pencucian 

beras yang dimaksud disini adalah diambil pada pencucian beras 

yang pertama. Beras yang digunakan adalah beras putih, sebanyak 

250 gram beras ditambahkan air sebanyak 1 liter kemudian beras 
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dicuci, air limbah hasil cucian beras tadi kemudian disterilisasi 

pada 121°C selama 15 menit dan siap digunakan untuk media 

alternatif perbanyakan jamur antagonis. Komposisi media cair 

sebagai media tumbuh jamur Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. 

adalah sebagai berikut. 

Media P0 = 250 ml aquades steril (kontrol) 

Media P1 = 250 ml air cucian beras 

Media P2 = 200 ml air cucian beras + 50 ml air kelapa 

Media P3 = 150 ml air cucian beras + 100 ml air kelapa 

Media P4 = 100 ml air cucian beras + 150 air kelapa 

Media P5 = 50 ml air cucian beras + 200 air kelapa 

Media P6 = 250 ml air kelapa 

Suspensi konidia jamur Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. yang 

sudah dihitung kerapatannya ditambahkan sebanyak 2 – 5  ml pada 

media formulasi kemudia dishaker dengan kecepatan 150 rpm 

selama 5 hari. 

 

Uji Antagonis Formulasi Media Cair Jamur Trichoderma sp. 

dan Gliocladium sp. terhadap Patogen Bercak Daun Alternaria 

sp. Menggunakan Metode Kultur Filtrat 

Jamur antagonis pada media formulasi cair selama 7 hari 

disaring menggunakan kertas saring kemudian disentrifuse selama 

15 menit dengan kecepatan 4000 rpm. Supernatan disaring dengan 

menggunakan syringe filter berdiameter 0,22 µm. Filtrat  sebanyak 
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1 ml dicampur dalam 100 ml media PDA hangat. Selanjutnya 

Alternaria sp. diinokulasikan media PDA yang telah diinkubasi 

pada suhu ruang selama 7 hari (Yuliar, 2008). Menurut Yuliar 

(2008), persentase hambat pertumbuhan jamur patogen oleh 

kapang antagonis dengan kultur filtrat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

P (%) = (DK – DP) / DK x 100% 

Keterangan : 

P = Presentase nilai penghambatan pertumbuhan 

DK = diameter koloni Alternaria sp. pada kontrol 

DP = diameter koloni Alternaria sp.  pada perlakuan 

 

Parameter Pengamatan 

Pengamatan meliputi pengukuran pH, perhitungan kerapatan 

konidia jamur, dan juga penimbangan berat biomassa basah dan 

kering, serta presentase daya hambat terhadap Alternaria. 

 

Analisa Data 

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan ANOVA dengan 

uji lanjut Uji jarak Berganda Duncan taraf kepercayaan 95%. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kerapatan Konidia  

 Hasil pengamatan kerapatan konidia Trichoderma sp. beberapa 

komposisi formulasi media cair setelah diinkubasi selama 7 hari 

disajikan pada Tabel 1. Kerapatan konidia pada formulasi air hasil 

cucian beras dibandingkan aquades steril berkisar antara 1,77-6,43 

x 10
6
 konidia/ml dibandingkan kerapatan konidia kontrol 0,7 x 

10
6
. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Trichoderma sp. 

pada formulasi media cair air kelapa dan air cucian beras 

meningkat antara 2,53 – 9,19 kali lipat pertumbuhannya 

dibandingkan media kontrol yang hanya menggunakan aquades. 

Peningkatan kerapatan konidia tertinggi diperoleh pada media P1 

media 250 ml air cucian beras saja yaitu 9,19 kali. 

 

Tabel 1. Kerapatan konidia Trichoderma sp. pada beberapa formulasi 

media cair setelah inkubasi selama 7 hari 

Perlakuan 

Trichoderma sp. 

Kerapatan konidia 

(10
6
) 

Peningkatan kerapatan konidia 

terhadap kontrol 

P0 0.70 0.00 

P1 6.43 9.19 

P2 4.95 7.07 

P3 3.12 4.46 

P4 1.82 2.60 

P5 1.77 2.53 

P6 3.32 4.74 

Keterangan : P0 = 250 ml aquades (kontrol), P1 = 250 ml air beras, P2 = 200 ml air beras + 50 ml 

air kelapa,  P3 = 150 ml air beras + 100 ml air kelapa,  P4 = 100 ml air beras + 150 air kelapa, P5 = 
50 ml air beras + 200 air kelapa, P6 = 250 ml air kelapa 
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Hasil pengamatan kerapatan konidia jamur antagonis 

Gliocladium sp. pada beberapa komposisi formulasi media cair 

menunjukkan hasil yang hampir sama dengan Trichoderma sp 

kerapatan konidia pada perlakuan beberapa formulasi media 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

kontrol (Tabel 2). Kerapatan konidia pada perlakuan formulasi air 

cucian beras dan air kelapa media berkisar antara 0,63 – 2,35 x 10
6
 

konidia/ml dengan peningkatan antara 1,35 – 3,73 kali lipat 

dibandingkan dengan kontrol. Pada pertumbuhan Gliocladium sp. 

formulasi media terbaik sama dengan Trichoderma sp. yaitu pada 

media perlakuan P1 (250 ml air cucian beras) sebesar 2,35 x 10
6
 

konidia/ml. 

 

Tabel 2. Kerapatan konidia Gliocladium sp. pada beberapa formulasi 

media cair setelah inkubasi selama 7 hari 

Perlakuan 

Gliocladium sp. 

Kerapatan konidia 

(10
6
) 

Peningkatan kerapatan konidia 

terhadap kontrol 

P0 0.63 0.00 

P1 2.35 3.73 

P2 1.72 2.73 

P3 1.32 2.10 

P4 0.85 1.35 

P5 1.03 1.63 

P6 0.92 1.46 
Keterangan : P0 = 250 ml aquades (kontrol), P1 = 250 ml air beras, P2 = 200 ml air beras + 50 ml 

air kelapa,  P3 = 150 ml air beras + 100 ml air kelapa,  P4 = 100 ml air beras + 150 air kelapa, P5 = 

50 ml air beras + 200 air kelapa, P6 = 250 ml air kelapa 
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Air cucian beras menunjukkan hasil kerapatan konidia tertinggi 

untuk kedua jamur. Hal ini kemungkinan karena air beras 

merupakan media yang cocok untuk pertumbuhan jamur 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. karena kandungan nutrisinya 

yang memenuhi kebutuhan pertumbuhan jamur. Wulandari et al., 

(2011) menyatakan bahwa air yang terbuang saat pencucian beras 

mengandung sekitar 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% 

vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% fosfor (P), 60% zat besi (Fe), 

100% serat, asam lemak esensial dan protein terlarut oleh air. 

Rendahnya konidia yang dihasilkan pada perlakuan selain P1 

diduga karena kurangnya unsur-unsur seperti karbon, nitrogen, 

vitamin dan mineral serta protein untuk pertumbuhan jamur 

sehingga konidia tetap tumbuh namun tidak sebanyak perlakuan 

P1. Menurut Herlinda et al., (2006), kurangnya asupan protein dari 

media biakan dapat menurunkan kemampuan spora berkecambah 

sehingga viabilitas pun menurun. Vitamin berfungsi sebagai bahan 

tambahan atau suplemen sehingga pertumbuhan jamur menjadi 

lebih baik. Mineral sebagai unsur hara mikro yang berguna sebagai 

pelengkap pertumbuhan pada jamur (Kalsum et al., 2011). 

 

pH Media Formulasi Cair  

Hasil pengukuran pH pada beberapa komposisi media P1 

sampai P6 menunjukkan bahwa semua media mempunyai kondisi 

pH asam berkisar antara 5,01 sampai 6,5. Media P1 ukuran  pH 
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nya mendekati netral yaitu 6,61 dibandingkan dengan komposisi 

media lainnya yang pH nya berkisar 5 sedangkan perlakuan P0 

yang menggunakan media air steril mempunyai pH netral yaitu pH 

7 (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengukuran pH pada berbagai komposisi media limbah cair 

 

Pertumbuhan jamur Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. 

dipengaruhi oleh nutrisi, derajat keasaman substrat (pH), dan 

senyawa kimia di lingkungannya (Juliana et al, 2017). Pada 

komposisi P5 mempunyai pertumbuhan terbaik dimana 

perbandingan media air kelapa lebih banyak dibandingkan dengan 

air cucian beras dan mempunyai pH asam yaitu 5,01 dibandingkan 

dengan media lainnya. Kisaran pH yang baik untuk pertumbuhan 

jamur berkisar antara pH 3,0 hingga 8,0 dengan pH optimum 

sekitar pH 5,0 (Febbiyanti et al., 2019). Ketersediaan karbohidrat 

dan protein serta nutrisi makro mempengaruhi pertumbuhan 

Trichoderma sp. untuk proses metabolismenya (Urailal et al, 
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2012). Derajat keasaman sangat penting dalam mengatur 

metabolisme dan sistem-sistem enzim, bila terjadi penyimpangan 

pH jauh dari pH yang ideal maka proses metabolisme jamur dapat 

berhenti dan pH media yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

mengakibatkan pertumbuhan jamur terhambat dan tidak optimal 

(Kusumaningrum et al, 2017). 

 

Berat Basah dan Berat Kering Biomassa Jamur Trichoderma 

sp. dan Gliocladium sp 

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan berbagai 

komposisi media menunjukkan pengaruh terhadap berat basah dan 

berat kering. Berat basah dan berat kering pada perlakuan P0 

menunjukkan hasil 0 karena tidak terdapat miselia pada media air 

steril. Pada Berat basah Trichoderma sp. hasil perlakuan pada P5 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, P4, dan P6. Hasil 

berat biomassa tertinggi pada Trichoderma sp. terdapat pada 

perlakuan P5 yaitu media 50 ml air beras + 200 air kelapa berat 

basahnya 10,67 gram. Berat kering Trichoderma sp. pada 

perlakuan P5 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P6 tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4. Berat 

kering biomassa tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 (50 ml air 

beras + 200 air kelapa) sebesar 0,26 gram (Gambar 2). 

Jamur Gliocladium sp. mempunyai berat basah dan berat kering 

yang sama dengan jamur Trichoderma sp. Berat basah 



Pengaruh Formulasi Media Cair terhadap Pertumbuhan Agen Hayati yang Berasal 

dari Jamur Antagonis Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. serta Potensinya 

dalam Mengendalikan Penyakit Bercak Daun Alternaria sp. pada Tanaman Apel 

Gontor AGROTECH Science Journal                                                              175 

 

Gontor AGROTECH Science Journal Vol. 7 No. 2, Desember 2021 
http://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/agrotech 

 

Gliocladium sp. tertinggi pada perlakuan P5 (media 50 ml air beras 

+ 200 air kelapa) dengan berat biomassa sebesar 24.25 gram. Berat 

kering pada perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0, P1, 

P2, P4, P5, dan P6, berat biomassa tertinggi pada P3 (150 ml air 

beras + 100 ml air kelapa) sebesar 2,73 gram dan terendah pada P6 

(250 ml air kelapa) yaitu 0,29 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  A : Berat basah Trichoderma sp.; B : Berat basah 

Gliocladium sp. ; C : Berat kering Trichoderma sp. ; D : Berat kering 

Gliocladium sp. 

 

Singh et al., (2014) menjelaskan bahwa kecepatan agitasi 

(putaran) pada shaker juga merupakan salah satu faktor yang 
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mempengaruhi biomassa miselium jamur. Selain penggunaan 

shaker, pH merupakan parameter dari pertumbuhan biomassa 

jamur. Li et al., (2013) dalam penelitiannya menujukkan bahwa 

konsentrasi protein tertinggi pada pH 5,0. Pada pH 4,0 miselium 

tidak bercabang dan  dipengaruhi oleh sekresi protein, sedangkan 

pada pH 6,0 terjadi autolisis pada miselium sehingga 

mempengaruhi sintesis protein. pH optimum yang sesuai dengan 

kondisi tumbuh jamur, dapat meningkatkan kemampuan miselium 

untuk tumbuh dan membentuk cabang-cabang yang dapat 

meningkatkan produksi biomassa jamur. 

 

Uji Antagonis Formulasi Media Cair Jamur Trichoderma sp. 

dan Gliocladium sp. terhadap Patogen Bercak Daun Alternaria 

sp. 

Pengujian antagonis menggunakan kultur filtrate dari formulasi 

media P5 (50 ml air cucian beras + 200 air kelapa) terhadap 

patogen Alternaria sp. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua 

jamur bisa menghambat pertumbuhan patogen Alternaria sp. 

dimana penghambatan yang diperoleh pada kedua jamur antagonis 

tidak berbeda nyata (Tabel 3). Formulasi Trichoderma sp. 

menunjukkan kemampuan daya hambat lebih tinggi yaitu sebesar 

79.39 % pada hari ke 7 setelah inokulasi. 
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Tabel 3. Hasil penghambatan  jamur Trichoderma sp. dan Gliocladium 

sp. terhadap patogen Alternaria sp 

Perlakuan Persentase daya hambat (%) 

Trichoderma sp. X Alternaria sp. 79.39 a 

Gliocladium sp. X Alternaria sp. 78.06 a 

 

Uji antagonis menggunakan kultur filtrate menunjukkan bahwa 

jamur Gliocladium sp. dan Trichoderma sp. mempunyai 

kemampuan antagonis dalam menghambat pertumbuhan 

Alternaria sp. secara in vitro. Gliocladium sp. menghasilkan 

senyawa antibiotik yang mampu menekan pertumbuhan patogen. 

Menurut Soesanto dkk (2013), Gliocladium sp. menghasilkan 

senyawa antijamur yaitu viridian, gliotoksin, dan gliovirin yang 

menyebabkan penggumpalan sitoplasma jamur patogen, kerusakan 

dinding sel jamur, dan kebocoran sitoplasma yang menyebabkan 

kehilangan protein, asam amino, karbohidrat, dan zat terlarut dari 

hifa. Pada pengujian menggunakan filtrate Trichoderma sp. diduga 

kemampuan menghambat patogen disebabkan kandungan enzim 

dan toksin. Mukherjee et al (2012) melaporkan bahwa filtrat 

Trichoderma sp. mengandung toksin harzianic acid, tricholin, 

peptaibols, gliotoxin, viridian, T22azaphilone,1hydroxy-3-methyl-

anthraquinone,1,8-dihydroxy-3-methyl-anthraquinone, 

T39butenolide, harzianolide, dan harzianopyridone. Menurut El-

katatny et al (2000), filtrat Trichoderma sp. mengandung  -1,3- 

glukanase dan enzim kitinase. Gveroska, B., and Ziberoski, (2012) 
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melaporkan bahwa filtrat Trichoderma sp. efektif menghambat 

Alternaria alternata dan mengakibatkan abnormalitas morfologi 

patogen.   

 

4. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

kandungan nutrisis komposisi media cair dari air cucian beras dan 

air kelapa berpengaruh positif terhadap pertumbuhan miselia jamur 

Trichoderma sp. dan Gliocladium sp. dan bahwa kedua biology 

agent mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

patogen Alternaria sp. 
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